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Abstrak 
Permasalahan mitra pada kegiatan ini adalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan kader serta 

ibu balita dalam melakukan deteksi dini tumbuh kembang anak, serta belum optimalnya pemanfaatan 
teknologi digital dalam proses skrining. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan kapasitas kader dan ibu balita dalam stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang anak. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui tahapan pelatihan, demonstrasi alat ukur, 
praktik skrining pertumbuhan menggunakan Z-score dan perkembangan menggunakan KPSP, serta 
pemanfaatan aplikasi IPIN sebagai alat bantu digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan skor 
pengetahuan peserta dari nilai rata-rata 72,5 pada pretest menjadi 84 pada posttest, serta peningkatan 
keterampilan peserta dalam melakukan pengukuran dan interpretasi hasil tumbuh kembang anak. Dampak 
kegiatan ini adalah meningkatnya kemandirian kader dan ibu balita dalam pemantauan tumbuh kembang 
anak secara berkelanjutan berbasis teknologi sederhana. 

 
Kata Kunci: Aplikasi IPIN, Deteksi Dini Tumbuh Kembang, Edukatif-Partisipatif, Kader Posyandu, Kota 
Semarang 

 
Abstract 

The main problems faced by community partners in this program were the limited knowledge and 
skills of health cadres and mothers of toddlers in conducting early detection of child growth and development, 
as well as the suboptimal use of digital health applications. This community service activity aimed to improve 
the capacity of health cadres and mothers of toddlers in stimulation and early detection of child growth and 
development. An educative–participatory approach was applied through training sessions, demonstrations of 
anthropometric measurement tools, practical screening of growth using Z-scores and development using the 
KPSP, and the utilization of the IPIN application as a digital support tool. The results showed an increase in 
participants’ knowledge scores from a mean pretest score of 72.5 to a posttest score of 84. In addition, 
participants demonstrated improved skills in measuring, recording, and interpreting child growth and 
development data. This activity contributed to strengthening the independence of cadres and mothers in 
monitoring child growth and development in a sustainable manner through simple digital technology. 

 
Keywords: Community Health Cadres, Early Detection Of Child Growth And Development, Educative–
Participatory Approach, IPIN Application, Semarang City 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi awal di wilayah Gunungpati, Kota Semarang, masih 
ditemukan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dan ibu balita dalam 
melakukan stimulasi serta deteksi dini tumbuh kembang anak. Kader belum terbiasa 
menggunakan alat ukur pertumbuhan secara tepat dan belum memahami interpretasi grafik Z-
score, sementara pemanfaatan aplikasi digital sebagai alat bantu pemantauan tumbuh kembang 
belum optimal. 

Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan keterlambatan deteksi masalah pertumbuhan 
dan perkembangan anak, yang berdampak pada tidak optimalnya intervensi dini di tingkat 
keluarga dan masyarakat. Gangguan pertumbuhan dan perkembangan merupakan masalah yang 
serius bagi negara maju maupun negara berkembang di dunia.  
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Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan dua proses yang saling berkaitan dan 
menjadi indikator penting kualitas kesehatan anak. Pertumbuhan dapat dilihat dari perubahan 
berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, sedangkan perkembangan mencakup kemampuan 
motorik, sosial-emosional, bahasa, dan kognitif. Setiap anak akan melalui tahapan tumbuh 
kembang sesuai usianya, namun proses tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 5–25% anak usia 
prasekolah di dunia mengalami disfungsi perkembangan minor, termasuk gangguan motorik 
halus (Sitanggang et al., 2022). Di Indonesia, keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan 
masih cukup tinggi, dengan sekitar 5–10% anak mengalami keterlambatan perkembangan umum, 
sehingga pemantauan tumbuh kembang anak sejak usia dini menjadi sangat penting, terutama 
pada masa golden age usia 0–5 tahun yang bersifat kritis dan hanya terjadi satu kali dalam 
kehidupan anak (Sugeng et al., 2019), (Ulfa, 2018). 

Pemantauan tumbuh kembang anak sangat bergantung pada peran orang tua dan kader 
kesehatan, terutama dalam melakukan skrining dan stimulasi secara rutin. Kepatuhan orang tua 
dalam pemantauan tumbuh kembang anak berkaitan dengan tingkat pengetahuan, keterampilan, 
serta intensitas interaksi dengan tenaga kesehatan (Widyawaty, 2021). Oleh karena itu, skrining 
pertumbuhan dan perkembangan balita perlu dilakukan secara sistematis untuk mendeteksi dini 
adanya penyimpangan (Soedjatmiko, 2016). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan kemampuan kader kesehatan dan ibu balita dalam pemantauan dan 
stimulasi tumbuh kembang anak di wilayah Gunungpati, Kota Semarang. Metode yang digunakan 
meliputi skrining pertumbuhan menggunakan Z-score, skrining perkembangan menggunakan 
format KPSP berbasis aplikasi IPIN (Ibu Pintar), serta pendidikan kesehatan mengenai konsep 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan 
pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui pelatihan, 
simulasi, deteksi dini, dan pemanfaatan aplikasi IPIN. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kader 
posyandu dan ibu yang memiliki bayi serta balita di wilayah Gunungpati, Kota Semarang. 
Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi rendahnya 
pengetahuan dan keterampilan kader serta ibu balita dalam melakukan deteksi dini pertumbuhan 
dan perkembangan anak, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi sederhana dalam proses 
skrining tumbuh kembang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan kader posyandu serta ibu balita dalam melakukan pemantauan dan deteksi dini 
pertumbuhan dan perkembangan anak, menerapkan inovasi teknologi melalui aplikasi IPIN (Ibu 
Pintar) sebagai media edukasi dan alat bantu skrining, serta memberdayakan kader dan keluarga 
agar mampu melakukan pemantauan tumbuh kembang anak secara mandiri dan berkelanjutan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2025 
di Posyandu Kelurahan Ngijo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 
Khalayak sasaran kegiatan adalah kader posyandu dan ibu yang memiliki bayi serta balita di 
wilayah tersebut. Peserta kegiatan berjumlah 35 orang, terdiri atas 5  kader posyandu dan 30 ibu 
balita. Pemilihan peserta dilakukan secara total sampling, yaitu seluruh kader aktif dan ibu balita 
yang hadir pada kegiatan posyandu dan bersedia mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi, 
meliputi perizinan dengan pihak kelurahan dan puskesmas, koordinasi dengan kader posyandu, 
serta identifikasi permasalahan mitra. Tahap kedua adalah pelatihan materi, yang mencakup 
konsep dasar pertumbuhan dan perkembangan anak, pentingnya stimulasi dini, serta prinsip 
deteksi dini tumbuh kembang balita. Tahap ketiga berupa demonstrasi alat ukur pertumbuhan, 
meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala sesuai standar. Tahap keempat 
adalah praktik skrining pertumbuhan dan perkembangan, yaitu penghitungan Z-score untuk 
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pertumbuhan dan penilaian perkembangan menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan 
(KPSP). Tahap kelima adalah pelatihan penggunaan aplikasi IPIN (Ibu Pintar) sebagai media 
edukasi dan alat bantu pencatatan serta interpretasi hasil skrining tumbuh kembang anak. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen kuesioner pretest dan posttest 
untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Kuesioner terdiri atas … butir pertanyaan 
yang mencakup pemahaman tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan anak, cara 
pengukuran, serta deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang. Keberhasilan kegiatan dinilai 
berdasarkan peningkatan skor pengetahuan peserta serta kemampuan peserta dalam melakukan 
praktik pengukuran dan skrining secara mandiri. 

Tahap akhir kegiatan berupa evaluasi pelaksanaan yang mencakup penilaian ketercapaian 
tujuan kegiatan, tingkat partisipasi kader dan ibu balita, serta efektivitas penggunaan aplikasi 
IPIN dalam mendukung proses deteksi dini tumbuh kembang anak. Hasil evaluasi selanjutnya 
digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut dan mekanisme keberlanjutan 
program pemantauan tumbuh kembang anak di wilayah mitra. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di wilayah Gunungpati, Kota 
Semarang, dengan melibatkan 30 ibu yang memiliki bayi dan balita serta kader posyandu sebagai 
peserta. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei awal dan koordinasi dengan mitra, yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan terkait pemantauan tumbuh 
kembang anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar kader dan ibu balita belum 
memahami teknik pengukuran berat badan dan tinggi badan anak secara tepat, belum mampu 
membaca grafik pertumbuhan berdasarkan Z-score, serta masih mengalami kesulitan dalam 
pengisian Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). Selain itu, pemanfaatan media digital 
sebagai alat bantu pemantauan tumbuh kembang anak masih sangat terbatas. 

 

 
Gambar 1. Ibu mengerjakan soal Pretest 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi edukatif pertumbuhan dan perkembangan 

 

 
Gambar 3. Ibu mengerjakan soal Posttest 

 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2393


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 1, Januari 2026, Hal. 451-456 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.2393  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 454 
 

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto. Gambar 1 
menunjukkan pelaksanaan pretest peserta sebelum pelatihan, Gambar 2 menggambarkan 
kegiatan pelatihan dan demonstrasi alat ukur.  

Gambar 3 menunjukkan praktik skrining serta penggunaan aplikasi IPIN oleh peserta. 
Sebagai upaya keberlanjutan program, dilakukan monitoring pasca-kegiatan melalui koordinasi 
dengan kader posyandu dan puskesmas setempat. Kader diharapkan dapat menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan posyandu rutin serta 
menggunakan aplikasi IPIN sebagai alat bantu pemantauan tumbuh kembang balita secara 
berkelanjutan. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan simulasi, yang dilakukan melalui 
metode ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi alat ukur, serta praktik langsung. Materi yang 
diberikan mencakup konsep dasar pertumbuhan dan perkembangan anak, pentingnya deteksi 
dini penyimpangan tumbuh kembang, serta penggunaan aplikasi IPIN (Ibu Pintar) sebagai alat 
bantu skrining pertumbuhan dan perkembangan. Selama kegiatan berlangsung, peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi, khususnya pada sesi demonstrasi dan praktik penggunaan 
aplikasi IPIN, karena peserta dapat langsung mencoba melakukan pengukuran dan pencatatan 
hasil skrining secara mandiri. 

Hasil pelaksanaan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 
keterampilan peserta dalam melakukan pemantauan tumbuh kembang anak. Peserta yang 
sebelumnya mengalami kesulitan dalam membaca grafik pertumbuhan dan mengisi KPSP, setelah 
pelatihan mampu melakukan pengukuran, pencatatan, dan interpretasi hasil skrining dengan 
lebih baik. Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan kader dan keluarga yang 
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas melalui pendekatan edukatif-partisipatif, 
sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 

 

 
Gambar 4. Buku Panduan Aplikasi IPIN 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Utama Masuk  Aplikasi IPIN 

 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat 
dari 72,5 pada pretest menjadi 84 pada posttest. Meskipun peningkatan nilai rata-rata tidak terlalu 
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besar, temuan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 
pertumbuhan dan perkembangan anak setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Peningkatan yang 
relatif moderat ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman awal sebagian peserta sebagai kader 
posyandu, sehingga pelatihan lebih berperan dalam memperkuat pemahaman dan keterampilan 
praktis yang telah dimiliki sebelumnya. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan peningkatan 
keterampilan peserta secara kualitatif, khususnya dalam penggunaan aplikasi IPIN. Peserta 
mampu melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan anak, memasukkan data ke dalam 
aplikasi, serta menafsirkan hasil Z-score dan KPSP dengan bimbingan minimal. Sebagian besar 
peserta menyatakan bahwa aplikasi IPIN mudah digunakan dan membantu proses pemantauan 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara lebih sistematis, baik di rumah maupun di 
posyandu. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi sederhana dapat mendukung 
peningkatan kapasitas kader dan ibu balita dalam deteksi dini tumbuh kembang anak. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini memperoleh tanggapan positif dari peserta. Ibu 
balita menunjukkan antusiasme tinggi dan aktif berpartisipasi dalam diskusi serta praktik, 
sementara kader posyandu menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam 
meningkatkan akurasi pencatatan data pertumbuhan balita di wilayahnya. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dinyatakan berhasil mencapai tujuan, yaitu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader serta ibu balita dalam deteksi dini tumbuh 
kembang anak, sekaligus menerapkan inovasi teknologi berbasis aplikasi IPIN yang berpotensi 
mendukung keberlanjutan pemantauan tumbuh kembang di masyarakat. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader posyandu serta ibu balita di wilayah Gunungpati, Kota Semarang dalam 
melakukan pemantauan dan deteksi dini pertumbuhan serta perkembangan anak. Penerapan 
pendekatan edukatif-partisipatif melalui pelatihan, demonstrasi, dan pemanfaatan aplikasi IPIN 
(Ibu Pintar) terbukti meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis peserta, yang 
tercermin dari peningkatan skor pengetahuan rata-rata dari 72,5 pada pretest menjadi 84 pada 
posttest. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memperkuat peran kader dan keluarga 
dalam pemantauan tumbuh kembang anak berbasis teknologi sederhana serta mendorong 
kemandirian dalam pencatatan dan interpretasi hasil skrining. Dengan demikian, program ini 
berpotensi untuk dilanjutkan dan diintegrasikan dalam kegiatan posyandu rutin dengan 
dukungan puskesmas setempat sebagai upaya berkelanjutan dalam pencegahan dan deteksi dini 
gangguan tumbuh kembang anak di masyarakat. 
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